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Tidak Daftar Ulang, Kenapa Ya?

Dunia pendidikan digegerkan

dengan fenomena 60 ribu calon ma-
hasiswa yang dinyatakan lolos scleksi
perguruan tinggi negeri (PTN), tetapi

tidak melakukan daftar ulang.
Tim Penanggung Jawab Seleksi
Nasional Penerimaan Mahasiswa

Baru (SNPMB) memberikan klarifikasi
bahwa angka tersebut bukan berasal

dari satu jalur seleksi saja.
Ketua Umum Tim

Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi
(SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan
Tes (SNBT), serta jalur mandiri yang

tetap menjadi perhatian berbagai
pihak. Ketua DPR RI, Puan Mahara
meminta Pemerintah menjadikan

kup hanya diukur dari jumlah peserta
ang dinyatakan lolos seleksi, tetapi
juga dari sejauh mana peserta yang

satu penyebab banyaknya calon
mahasiswa yang tidak melakukan
daftar ulang adalah persoalan biaya
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negeri

dari satu jalur. itu total
kuota yang tidak terisi dari seluruh
jalur,” ujar Eduan Wolok dalam
Konvensi

Jawab SNPMB, Prof. Eduart Wolok

menjelaskan, angka 60 ribu terse-
but merupakan total kuota yang

tidak terisi dari seluruh jalur peneri-
wa baru di PTN, yakni

maan mahasi

Sains, Tzknulog, dan Industri Indo-

peserta yang
tidak melakukan registrasi ulang
masuk perguruan tinggi negeri
perlu dijadikan momentum untuk
mengevaluasi bagaimana negara

nesia (KSTI) di Jakarta Ce
Center (JCC), Senayan, Jakarta, Jumat
(26/6/2026).
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Faktor Ekonomi
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Ini menjadi fenomena yang
harus dicermati, karena biaya
ikan ting
menjadi tantangan bagi
banyak keluarga.
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pendidikan tinggi," kata Puan
Menurutnya, keberhasilan sistem

penerimaan mahasiswa baru tidak cu-
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Kita harus membedakan
terlebih dahulu antara
masih UKT dan tiang pangkal
atau sumbangan

Bann\kn\:\\ekum 60 ribu calon

perg tinggi.
Puan juga menilai, Pemerintah
K

X DPR RI, Habib Syarief Muhammad
UKT harus

perlu ajian
terhadap berbagai faktor yang me-
nyebabkan calon mahasiswa tidak
melanjutkan proses registrasi, mulai
dari ketidaksesuaian pilihan program
studi hingga kendala pembiayaan.
Sementara itu, Kepala Bidang

Litbang Perhimpunan Pendidikan dan
Guru (P2G), Feriansyah menilai, salah
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dievaluasi agar penetapannya benar-
benar mempertimbangkan kemam-
puan ekonomi keluarga mahasiswa.

Untuk mengetahui lebih jauh pan-
dangan Habib Syarief Muhammad
dan Feriansyah mengenai fenomena
tersebut, berikut petikan wawan-
caranya.

HABIB SYARIEF MUHANMMAD, Anggota Komisi X DPRRI

Evaluasi Harus Secara
Serius & Menyeluruh

ngan  soal adanya nominal sumbangan di

ka ada tidak
ange ok melaii¥a Gaftar uting disebut salah satunya Memang secara aturan sifatnya
i cgern Karena besaran DBagaimana Artinya, kebijakan UKT ini ha-  suka aya mendapat
oty tanggapan Anda? s dievaliasi? hany, dari masyarakat soal
atau daftar cadangan. Dengan begitu, Kita barus membedakan terlebils Bukan schadar perlu dievaluasi,  uang  bangunan ini.

dan uang pangkal  tetapi memang harus dievaluasi. Harus
ada kebijakan yan benar-benar jelas

T. anya saja Usng
1. maka penerapannya Befiit Eviliasitharus il akukan
s konsisten, namun tetap ¢

Jadi, menurut Anda evaluasi ha-
Lkulan secara menyeluruh?

cluruh. S:

P
eda pertimbangkan kondist ekonomi ma- Toendengat Pomerntan sebenariya

ikan ity jelas tidak adil

Ya. saya klm ‘et ada cval
menyclurah,

T et A ey

Sclama ini
n i berbagni perpuruan tingyi

menjadi

Sestau dengan mimat dan kemampuan-
- Lalu, apa solusi agar kursi yang  nya. 5
knsong akibat

tidak terbuang sia-sia?

dak daftar nlang  dapat meminimalkan
tidak adanya dafa ulang. m kEN

sehingga tidak bisa disa-

sy

{ darl keluarga mam: | Kalau, u\tng pangkal memang

dengan uang panglkal
atau wang bangunan vang juga

ui besaran Uang Kuliah  pencrimaan mahasiswa baru yang Il Prinsipnya, UKT memang harus wa melalui mekanisme yangadil.  sudah mulai mengambil langkah
i babkan ang pang- - lerinlegrasi antarperguruan (inggi dan benar-benar menjadi uang Kuliah  Kalau UKT dipukul rata fanpa me-  Saat kami menggelar rapat dengar
wha K ! dukungan Houngggal. Tt ket haaey opmgoatle;, (st Xemaspraass vhonoin kehumay, pendapal otk Mt Vo

didikian
telah

Tinggi. Sains. dan Teknolo;
itamieian sy sejumizh. lang-

iz meniadi pertanyaan
h kebijakan terscbut

enar-benar sudah dyalankan hingga
ampai ke tingkat perguruan tingei sccara

nentara perguruan tinggi juga pu. tentu tidak menjadi persoalan  dipersilakan. tetapi jangan
i kosong akihat apahila dikenakan UKT yang lehih  prakiiknya menimbnlkan ketidaka-  konsisten. Ttu yang masih perfu kita
i Naumun, bagi kelusiga dengan dilan. Saya peimal menyainpaikan


http://www.tcpdf.org

